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ABSTRAK 

Proyek rekonstruksi jembatan di daerah rawan bencana memiliki risiko tinggi, 

sehingga menuntut penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat efektivitas 

penerapan SMKK serta mengidentifikasi faktor-faktor yang paling dominan 

mempengaruhinya pada Proyek Rekonstruksi Jembatan Kampung Lelumu, 

Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif yang didukung oleh data kualitatif. Data primer 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 40 responden yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan kegiatan proyek, yang meliputi manajer proyek, 

pengawas lapangan, mandor, operator, dan tenaga kerja lapangan. Pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, regresi linear 

berganda, dan uji ANOVA. Variabel independen yang dianalisis mencakup faktor 

pekerja, metode kerja, peralatan kerja, pengawasan, dan lingkungan kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas penerapan SMKK pada proyek 

ini mencapai persentase sebesar enam puluh sembilan koma enam nol persen, 

yang masuk dalam kategori efektif. Hasil analisis regresi linear berganda 

membuktikan bahwa kelima variabel secara simultan dan parsial berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas SMKK. Dari kelima variabel tersebut, faktor 

pekerja merupakan elemen yang paling dominan dalam mempengaruhi efektivitas 

dengan nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar nol koma empat lima lima. 

Selain itu, hasil pengujian ANOVA menunjukkan adanya perbedaan persepsi yang 

signifikan terkait tingkat efektivitas SMKK berdasarkan jabatan responden. 

Kesimpulan utama dari penelitian ini menegaskan bahwa untuk senantiasa 

meningkatkan efektivitas keselamatan kerja secara menyeluruh, pihak pelaksana 

dan manajemen proyek konstruksi harus selalu memprioritaskan peningkatan 

kualitas serta kedisiplinan pekerja melalui serangkaian program pelatihan 

keselamatan rutin, beserta pengawasan yang sangat ketat, dan juga arahan harian 

secara langsung di lapangan. 
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